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ABSTRAK 
Telah dilakukan analisis tcrhadnp knrakterirlik ruamh tangga dari 
data penelitian tentang Metode kualitatif untuk menggamharkan 
peruhnhan konsumsi w a r p  kuantitatif d i  dua desa tertinggal d i  
Knhupnten Boyolali Analirir ini hertujuan untuk mencari 
liarakteristik rumnh Taogga Rasan Psngan untuk pcmantauan 
konrumsi dalam PWSPG (Pemantauan Wilayah Setempat Pangan 
dan Gizi). Sampel adalah rumah tnnggs (RMT) dengan keadaan sosial 
ekonomi rendah atau miskin. Sampel dipilih oleh pamong de%a dan 
kepala dusun secara purposive sehanyak 50 rumah tangga di  masing- 
masing dera. Jumlnh sampel seluruhnya adalah 100 rumah tangga. 
Data ynng diliumpulkan ~ a i t u  data konsumri panxan dan sorial 
eknnomi kelunrga meliputi jumlah nnggaota rumah tangga, mata 
pencaharian. tingkat pendidikaa liepala keluama, keadaan 
perumahun, dan pemililian barang herharga. Hasil penelitian 
menunjukap b a h ~ a  dari 100 RVT )an% diamati 64 RMT 
diantaranya-mengalami penurunan konsumti pada musim paceldih 
dengan liarakteri$tik yaitu 79 RMT (79%) mempunyai anggotn rumah 
tangga lebih dari 4 orang, 48 R M T  (48%) denaan pendidiknn KK 
kurang dari 6 tahun , 78 R M T  (78%) dengan kcadaan perurnahan 
redang (dinding papan don lantai tmah) dan 92 R M T  (52%) tidak 
memiliki harang herharga. Hasil Analisis T-test Pmponi- 
menun,juM;an hahtia tidak ada perbedaan nyata nntara p e ~ b a h a n  
lionsumsi energi dengan jumlah anggota rumah tdngga, tingkat 
pendidilian kepala keiuarga, kmdaan perumaban dan pmi l i ksn  
barang herharga. Pcmiiihan 10 KK sampel untuk pemnntauan 
honsumsi pangan dalam PWS-PG d i  tingkat dusun, tetap d;~pat 
djlakukan dengan kritcria y a w  sudah ada yaitu pemililian lahan 
sempit dan pekerjnnn tidak tetap. 
D alarn nngka pemantapan pengclolaan Rognm Pangan dan Gizi. maka scjak pelita 111 tclah dikembangkan sualu sistem hlewaspadaan P a n y n  dan Gi/i ( S W )  Kegiatannya memantau siluasi pangan dan giz i  dari uak tu  k c  wklu 
untuk pcnpambilan kcputusan dan tindakan tepat ~vak lu  guna menccgah akibat yang 
lcbih burnk dari keadaan n w a n  pangan. Scjak pclita V. SKE ch tingkat kabupaten 
pelcksanaannya dinujudkan &lam bentuk petnantaoan wila?ah saempat pangan dan 
g i ~ i  (PWS - PC) yang chhanpkan &pat &pakai scbagai alal yang handal oleh p a n  
kepala dacrah &lam mengcndalikan situasi pangan dan giri cfi \iila?ahn?a ( I ) .  
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Salah satu indikalor yang digunakan untuk memantau situasi pangan. adalah 
indikator lokal pangan sang &pat secara langsung nuupun tid;lk langsung 
menunjukkan situasi rawan pangan yang sedang tejadi. Indikator ini memantau situasi 
pangan di tingkat dusun dengan frckuensi 2 minggu sekali terhadap sekitar 10 mmah 
tangga p e t a ~ .  Kriteria pemilihan 10 ntmahtangga tersebut adalah RMT dengan 
pemilikan lahan sempit atau KK tidak mempunyai peke jaan tetap (I) 
Hasil penelitian di dua desa IDT di Kabupaten Boyolali menunjukkan tejadi 
pcnumnan konsumsi energi dan protein pa& musim paceklik Rata-rata konsumsi energi 
perkapita perhari menumn ).aim dari 1733 Kalori menjadi 1480 Kalori dan rata-rata 
konsumsi protein per kapita per hari dari 38.3 gram menjadi 31, 7 gram. Naniun dari 
100 rumah (a11ga gang diamati. hanya 64 RMT yang mengalanu penumnan konsumsi 
pangan (2). .01ch karena itu untuk lebih mempertajam &lam pemilihan 10 Rumah 
Tangga yang akan d~pantau keadaan konsumsinya nuka telah dilakukan analisis 
terhadap karakteristik ~ m 3 h  tangga lainnp selain pemilikan lahan dan peke jaan. 
Metode 
Pcnelitian dilakukan di dua desa tertinggal di Kecamatan Karang Gede Kabupaten 
E%yolali yaitu d e a  Manyaran dan desa Sampulur. Sampel adalah mmah tangga dengan 
keadaan soslal ekonoml rendah atau miskin. Sampel di pilih oleh pamong desa dan 
kepala dusun secara purposive sebonyak 50 rumah tangga di masing-masing desa 
sehinga jumlah sampel adalah 100 Rumah Tangga. 
Data y-ang dikumpllkan meliputi data konsumsi pangan dan latar belakang sosial 
ekonomi keluarga. Data sosial ekonomi dikwnpulkan dengan M-awancan dan 
pengamatan tangsung ke mmah masing masing sampel. Data sosial ekonomi meliputi 
jumlah anggota mmah tan- mata pcncaharian pokok dan tambahan, tingkat 
pendidikan. keadaan pemmahan, dan pemilikan barang berharga. Data konsumsi 
pangan dikumpulkan dengan metode recall 2 x 24 jam. Analisis konsumsi energi dan 
protein dilakukan dengan menggunakan Daftar Komposisi Bahan Makanan (DKBM). 
Pengumpulan data dilalcl~kan din kali terhadap sampel yang sama p i tu  pada musim 
panen dan lnusim paceklik. . 
Analisis data ditujukan untuk mengetahui pcmbahan konsumsi energi pa& musim 
paceklik dengan karakteristik mmah tangga. Uji statistik sang digunakan adalah T-test 
Proporsi. 
Hasil dan Bahasan 
1. Pcrubshan Konsumsi Energi 
F'ada Tabel 1 nampak bahwa 64 % sampel mengalami penumnan konsumsi energi 
pa& musim Paceklik, diantaranya 56 % mengalami penurunan konsumsi cnergi lebih 
dari 200 Kalori pcr kapita pcr hari. Dan scbanyak 68 % sampel mengalami penurunan 
konsumsi protein yaitu 22 % diantaranya lebih dari 15 gram pcr kapita per hari 
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Tabel 1. Distribusi Rumah T q a  yang Mengalami Penurunan Konsumsi 
Energi d m  Protein Pada Musim Pacek lik 
Pada Tabel 2 nampak bahwa jumlah sampel rang mengkonsumsi energi < 
1400 kalori meningkat dari 37 % menjadi 55 % dan sampel yang mengkonsumsi > 1700 
kalori menurun dari 45 % menjadi 25 %. Pada musim paceklik 75 % sampel 
~nengkonsumsi < 1700 kalori. 
Penumnan Knmvumsi Energi 
> 200 kalori 
-
< 200 kalori 
T o t a l  
Penumnan Konsumsi Protein 
> 15gmm 
< 15gram 
T o t a l  
Tabel 2. Distribusi nunah tanega menurut konsumsi enewi 
Jumlah Rumah Tangga 
2. Karakteristik Rumah Tangga dan Perubahan Konsumsi Enelgi 
N 
56 
8 
64 
22 
46 
68 
2.1. Jumlah Anggnta Rumah Tangga 
9" 
56 
8 
64 
22 
46 
68 
Konsumsi Energi Per 
Kapitn Per Flari 
< 1400 kalori 
1400 - 1700 kalori 
> 1700 kalori 
Jumlah anggota mmah tangga berpengaruh terhadap jumlah bahan nlakanan yang 
hams discdiakan. semakin sedikit jumlah anggota semakin sedikit pula jumlah bahan 
makanan yang diperlukan. Pada tabel ?. disajikan distribusi rumah tangga menurut 
jumlah anggota dan pembahan konsumsi energi pa& musim paccklik. Ternyata 
sebagian besar sampel (71 %) mempunyai jumlah anggota rumah tangga lebih dari 4 
orang, 29 % mempunyai anggota kurang dari 5 orang. Sampel yang mengalami 
penurunan konsumsi energi pada musim paceklik.79.3% rumah tangga yang mempunyai 
Musim Paceklik 
N 
55 
20 
25 
Musim Panen 
% 
55 
20 
25 
N 
37 
18 
45 
Yo 
37 
18 
45 
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jumlah anggota kurang dari 5 orang.&n 57.7% mempunyai jumlah anggota lebih dari 4 
orang. 
Sean statistik tidak a& perbedaan perubahan konsumsi energi pada musim 
paceklii antara rumah tangga gang memiliki anggota kurang dari 5 orang dengan yang 
lebih dari 4 orang.Hasil analisis data Susenas 1993 menunjukkan bahwa jumlah anggota 
m h  tangga merupakan variabel yang konsisten dan mempunyai resiko 1.2 atau 1.3 
kali untuk mengalami defisit energi kecuali DKI 1.5 kali (3). Hal ini kemunglunan 
disebabkan sampel adalah ~ m a h  tangga mislun yang pemilihannya dilakukan oleh 
pamong desa dan kcpala dusun. Temyata dari sampel tersebut bekrapa diantaranya 
adalah duda atau janda tua yang hidup sendiri. sehingga xvalaupun niereka tcrmasuk 
dalaln kelompok dengan anggota rumah tangga kurang dari 5 orang namun keadaan 
konsumsinya tidak berbeda dcngan yang memiliki anggota lebih banyak. 
Tabel 3. Distribusi ~ m a h  tangga menurut jumlah anggota ~ m a h  tangga dan 
pembahan konsumsi energi 
2. Tingkat Pendidikan Kepala Keluarga 
Jumlnh Anggota 
Rumah Tangga 
< 5 orang 
> 5 orang 
J u m l a h  
Tingkat pendidikan kepala keluarga (KK) erat kaitannya dengan jenis pekejaan 
dan tingkat pendapatan (4). Tingkat pendidikan KK dikategorikan menjadr dua 
kelompok yaitu rumah tangga dengan pendidikan KK tidak sckolah atau tidak tamat SD 
termasuk kelompok dengan pendidikan KK kurang dari 6 tahun dan rumall tangga 
dengan pendidikan KK lebili dari tamat SD termasuk kelompok dengan pendidikan KK 
lebih dari 5 tahun. Pada tabel 4 disajikan distribusi rumah tangga menumt tingkat 
pendidikan kepala keluarga dan pembahan konsumsi energi. 
Sampel yang mengalarm penurunan konsumsi energi pada musim paceklik dan 
70.8% rumah tangga dcngan pendidikan KK kurang dari 6 tahun dan 57.7"' ~ m a h  
tangga dengan pendidikan KK lebih dari 5 tahun. 
Ternyata tidak a& perubahan konsumsi energi pada musim paceklik antara mmah 
tangga dengan pendidikan KK kurang dari 6 tahun dengan mmah tangga yang 
pendidikan KK nya lcbih dari 5 tahun.. Sebab bila dilihnt dari jenis pekerjaan 
Wsebagian besar sampel (92%) adalah bumh tani dan petani pemilik lahan sempit. 
Sehingga walaupun pendidikan KK nya SLP atau SLA namun kemungkinan 
mempunyai peke jaan s&gai buruh tani atau petani pemilik lahan sempit. 
N 
29 
71 
1 00 
YO 
29 
71 
I00 
T-test 
Proporsi 
1.15 
Knnsumsi Energi 
Menurun 
n 
16 
48 
64.0 
YO 
55 2 
67.6 
64.0 
Tabel 4. Distribusi ~ u m a h  tangga menurut tingkat pendidikan KK dan 
perubahan konsumsi energi 
3. Keadaan Perumahan 
Keadaan pe~mahan  dapat mencerminkan keadaan sosial ekonomi keluarga. 
Keadaan pemmahan dari hasil penelitian in1 di kalegorikan menjadi 3 kategori yaitu 
b i k  s&ng dan buruk. Di kategorikan baik bila dinding mmah adalah tembok dan 
lantai tegel atau semen katagori sedang bila dinding papan &u dan lantai tanah. 
kalagori buuk bila mndng bambu dan lantai tanah. Pa& tabel 5.. disajikan perubahan 
konsumsi energi pada musiin paceklik mcnurut keadaan pcrumahan. Ternyata sebagian 
hesar sampcl (78 %) keadaan rumahnya tcrmasuk kategori sedang dan 22 % tennasuk 
kategori buruk 
Tampak bahwa sampel yang mengalami penurunan konsumsi energi pada musim 
paceklik 62.8% adalah sampel dengan keadaan mmah sedang dan 68.2% sampel 
dengan keadaan mmah buruk. 
Ternyata tidak ada perbedaan pembahan konsumsi energi antara mmah tangga 
?ang memiliki keadaan perwnahan baik sedang maupn buruk. 
T-test 
Propnrsi 
1.38 
Tingkat Pendidikan 
Kepala Keluarga 
< 6 Tahun 
> 6 Tahun 
Jurnlah 
Pemilikan barang bcrharga secara tidak langsung &pat menggambarkan keadaan 
sosial ekonomi keluarga. Walaupn sampel )?mg dipilih adalah mmah tangga miskin 
dengan keadaan sosial ekonomi rendah namun ditemukan beberapa mmah tangga 
mempunyai barang herharga yang me~pakan  asset atau tabungan b g i  keluarga bila 
dibutuhkan.Ada dua jenis banng berharga yang paling banyak dimiliki olch keluarga 
sampel yaitu radio dan ternak besar ( sapi dan kambing ). Pada Tahel 6 disajikan 
perubahan konsumsi energi pa& musim paceklik menurut pcmilikan barang berharga. 
Konsumsi Energi 
Menurun 
Tabel 5. Distribusi rumah tanega menurut keadaan p e ~ m a h a n  dan 
perubahan konsnmd energi 
N 
48 
52 
100 
n 
34 
30 
64 
YO 
48 
52 
100 
% 
70.8 
57.7 
64.0 
Keadaan Perumahan 
Baik 
Sedang 
Buruk 
Jumlah 
N 
- 
78 
22 
100 
T-test 
Proponi 
0.60 
% 
- 
78 
22 
100 
Konsumsi Energi 
Menurun 
n 
- 
49 
15 
64 
YO 
- 
62.8 
68.2 
64.0 
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Terngata 48 % sampcl me~niliki barang berharga dan 52 % tidak memiliki. Sampel 
!ang mengalami penurunan konswus~ energ. 58.3% n~emiliki barang berharga dan 
69.2% tidak inemiliki barang berharg3. 
Perubahan konsumsi cncrgi tidak berbeda ny-ata antara rumah t angy  vang 
mcmiliki barang berlmrga dan yang tidak mcnuliki. Hasil wawancara dengan sampel 
?ang mimiliki barang berharga bal~xva mereka barn akan menjual ternaknya bila ada 
kcbutuhan rumah tangga yang cukup besar seperti keperluan biaya untuk melanjuhn 
sekolah anak. atau untuk keperluan hajatan. 
Tahel6. Distrihusi ~ m a h  tangga menurut pemilikan harang be rhaqa  dan 
pemhahan konsumsi enelpi 
Simpulan 
Tidak ditcmukan adanya perbedaan nyata antara pembahan konsumsl cncrgi 
dcngan beberapa karakteristik ~ m a h  tangga seperli jumlah anggota rumah tangga. 
tinglwt penbalkan kcpala keluarga. keadaan perumahan dan pemilikan barang 
berharga. Hal ini berani bahxva rumah tangga sampel rang dipilih oleh pamong dcsa 
dan kepala dusun merupakan runwh tangga yang kcadaan konsumsinya raaan terhadap 
perubahan musim. Schingga pemilihan 10 KK sampel untuk pemantauan konsun~si 
dalan~ PWSPG . dapat dilakukan olch panlong desa atau kepala dusun dan dapat tclap 
dilahukan dengan knteria ?ang sudah ada )aim pemilikan lahan scmpit dan pckejaan 
tidak tetap. 
- 
Pcmilikan Barang 
Berharga 
Manili!d 
Tidak blemililu 
Jumlah 
Rujukan 
YO 
48 
52 
100 
N 
JX 
52 
100 
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T-test 
Pmporsi 
1.22 
Konsumai E n e q i  
Menurun 
n 
2% 
36 
64 
YO 
58.3 
69.2 
64.0 
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